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ABSTRAK 

 

 Etnobotani merupakan studi yang memanfaatkan tumbuhan 

dalam pengobatan tradisional. Hasil observasi diketahui bahwa 

masyarakat suku Semende di Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan hingga saat ini masih 

memanfaatkan tumbuhan yang berkhasiat obat untuk menyembuhkan 

berbagai jenis penyakit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis 

tumbuhan, cara pemanfaatan tumbuhan, dan mengetahui status 

konservasi masing-masing tumbuhan obat yang digunakan oleh 

masyarakat suku Semende di Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan 

pendekatan deskripsi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara informan kunci (Dukun) dan informan non kunci 

(masyarakat), serta dokumentasi. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu purposive sampling dan snowball sampling. Hasil penelitian 

dianalisis dengan dideskripsikan.  

 Hasil penelitian diperoleh 30 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat suku Semende di Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan sebagai obat tradisional. Status 

konservasi masing-masing tumbuhan obat berdasarkan kategori IUCN 

(International Union for the Convervation of Nature) diketahui masuk 

dalam kategori Near Threatened (NT; Hampir Terancam) dan Least 

Concern (LC; Berisiko Rendah). 

Kata Kunci: Etnobotani, Sungai Are, Suku Semende, Tumbuhan Obat. 
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ABSTRACT 

 

 Ethnobotany is the study of using plants in traditional medicine. 

Observations show that the Semende people in Sebaja Village, Sungai 

Are District, South Ogan Komering Ulu Regency are still using 

medicinal plants to cure various types of diseases. The purpose of this 

study was to determine the types of plants, how to use plants, and to 

find out the conservation status of each medicinal plant used by the 

Semende tribe in Sebaja Village, Sungai Are District, South Ogan 

Komering Ulu Regency. 

 This type of research is a qualitative research using a descriptive 

approach. Data collection techniques include observation, interviewing 

key informants (shamans) and non-key informants (community), as 

well as documentation. The sampling technique used was purposive 

sampling and snowball sampling. The results of the research were 

analyzed by describing them. 

 The results of the study obtained 30 types of plants used by the 

Semende tribe in Sebaja Village, Sungai Are District, Ogan Komering 

Ulu Selatan Regency as traditional medicine. The conservation status 

of each medicinal plant based on the IUCN (International Union for the 

Conservation of Nature) category is known to be in the Near Threatened 

(NT; Nearly Threatened) and Least Concern (LC; Low Risk) 

categories. 

Keywords: Are River, Ethnobotany, Medicinal Plants, Semende Tribe. 
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MOTTO 

 

6إنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا )( 5فإَنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا )  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku 

tidak akan pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku 

tidak akan pernah melewatkanku”. 

-Umar bin Khattab 

“Sungguh bukan aku yang hebat tapi karena do’a kedua orang tua ku 

dan ridho Allah Suhanahu wa ta’ala” 

-Pegi Aprianti 

“Kunci sukses adalah melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh, 

diiringi usaha, do’a, dan syukur”. 

-Pegi Aprianti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

1. Pemanfaatan, yaitu proses, cara, perbuatan memanfaatkan1 

tumbuhan berkhasiat obat yang dapat menghilangkan rasa 

sakit, meningkatkan daya tahan tubuh, dan membunuh 

bibit penyakit.2 

2. Tumbuhan obat yaitu tumbuhan yang biasa ditanam di 

pekarangan rumah atau diperoleh dari hasil hutan yang 

memiliki banyak manfaat salah-satunya digunakan untuk 

pengobatan tradisional dari suatu etnis.3 Tumbuhan obat 

yang dimaksud semua jenis tumbuhan yang memiliki 

kandungan senyawa dan kandungan yang bermanfaat dan 

berkhasiat untuk mencegah, meringankan atau 

menyembuhkan suatu penyakit.4 

3. Suku semende merupakan salah-satu suku yang masih 

menggunakan tumbuhan sebagai pengobatan tradisional.5

 
 1 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), accessed Juni 10, 

2022, http://kamusbahasaindonesia.org/studi. 
2 Nuraini, Safrida, and Hasanuddin, “Pemanfaatan Tumbuhan Obat 

Tradisional Sebagai Obat Diare Pada Masyarakat Kecamatan Terangun Kabupaten 

Gayo Lues,” Jurnal Jeumpa 8, no. 1 (2021): 501–515, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.33059/jj.v8il.3951. 
3 R Amilia Destryana, “Etnobotani Dan Pengggunaan Tumbuhan Liar 

Madura ( Studi di Kecamatan Lenteng , Guluk-Guluk)" Journal of Food Technology 

and Agroindustry 1, no 2 (2019): 1–8, https://doi.org/10.24929/jfta.v1i2.724  
4 Sylvia Helmina and Yulianti Hidayah, “Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat 

Tradisional Oleh Masyarakat Kampung Padang Kecamatan Sukamara Kabupaten 

Sukamara,” Jurnal Pendidikan Hayati 7, no. 1 (2021): 2433–3608. 
5 Syamsul Hidayat, “Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Beberapa Etnis di 

Indonesia,” in Pemaanfaatan Tumbuahan Obat Oleh Beberapa Etnis di Indonesia, 

vol.5 (Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya LIPI, Bogor, 2021), 

177–85, http:www.jte.pmei.or.id/ondex.php/jte/issue/view/9. 
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B. Latar Belakang Masalah  

 Indonesia memiliki adat istiadat, suku, dan budaya yang 

beranekaragam yang ditandai dengan masih banyaknya unsur-

unsur tradisional dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya, 

salah satunya adalah pemanfaatan tumbuhan yang ada 

disekitarnya. Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat bukan 

hanya untuk keperluan ekonomi dan pangan namun dapat 

dimanfaatkan untuk pengobatan.6  

 Keberadaan tumbuh-tumbuhan merupakan berkah dan 

nikmat dari Allah subhanahu wa ta’ala yang diberikan kepada 

seluruh makhluk-Nya. Allah subhanahhu wa ta’ala berfirman: 

وَحَداَئِقَ   ﴾٢٩ ﴿ وَزَيْتوُناً وَنَخْلً  ﴾٢٨ ﴿ وَعِنَباً وَقَضْباً ﴾٢٧ ﴿ فأَنَْبَتْناَ فِيهَا حَبًّا

﴾ ٣٢ ﴿ مَتاَعًا لكَُمْ وَلِِنَْعاَمِكُمْ  ﴾٣١ ﴿ وَفاَكِهَةً وَأبًَّا ﴾٣٠ ﴿ غُلْباً  

Artinya: “Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,  27). 

anggur dan sayur-sayuran 28). zaitun dan kurma 29). kebun-

kebun (yang) lebat 30). dan buah-buahan serta rumput-

rumputan 31). untuk kesenanganmu dan untuk binatang-

binatang ternakmu 32).” (QS. ‘Abasa (80):27-32). 

Ayat di atas menafsirkan tentang kuasa Allah subhanahu 

wa ta’ala yang telah menciptakan biji-bijian, sayur-sayuran, 

buah-buahan serta rumput yang dapat dimanfaatkan menjadi 

bahan makanan bagi manusia dan ternak. Setiap tumbuhan 

yang ada memiliki khasiatnya masing-masing bagi manusia 

yang bisa diteliti dalam kehidupan dan banyak unsur-unsur 

yang dapat dipelajari

 
6 Ade Setiawan, Listiani Listiani, and Fadhlan Muchlas Abrori, “Kajian 

Etnobotani Tumbuhan Obat Suku Dayak Lundayeh di Desa Kaliamok Kecamatans 

Malinau Utara Kabupaten Malinau Sebagai Booklet Untuk Masyarakat,” Borneo 

Journal of Biology Education 1, no. 1 (2019): 51–67, 

https://doi.org/10.52222/bjbe.v1i1.961. 

https://www.mushaf.id/surat/abasa/27/
https://www.mushaf.id/surat/abasa/28/
https://www.mushaf.id/surat/abasa/29/
https://www.mushaf.id/surat/abasa/30/
https://www.mushaf.id/surat/abasa/31/
https://www.mushaf.id/surat/abasa/32/
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untuk mencerahkan dan memberikan padangan mendalam akan 

keajaiban yang terkandung di dalam unsur tersebut.7  

 Hasil pra-penelitian yang dilakukan, Suku Semende di 

Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan masih memanfaatkan tumbuhan dalam 

pengobatan tradisional dengan alasan obat tradisional yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan memiliki efek samping rendah, 

harga terjangkau, dan rekomendasi orang tua terdahulu yang 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. 

Tetapi, belum tersedianya data representative dan status 

konservasi masing-masing tumbuhan obat yang digunakan. 

Meskipun Beberapa masyarakat sudah mengetahui jenis dan 

cara pengolahan tumbuhan yang dijadikan obat. Pada 

kenyataannya kebanyakan masyarakat dari suku Semende 

memerlukan Dukun sebagai sesepuh yang dipercaya dapat 

meramu pengobatan tradisional.  

 Dukun merupakan seorang yang dapat meramu dan 

memberikan informasi khasiat tumbuhan yang dijadikan obat 

tradisonal.8  

 Desa Sebaja memiliki satu Poskesdes (pos kesehatan 

desa) yang bertugas satu kali dalam satu minggu, jumlah bidan 

yang bertugas hanya satu orang saja, Namun, terdapat 

Puskesmas (pusat kesehatan masyarakat) berjumlah 61 orang 

tenaga kesehatan. Puskesmas diperuntukakan untuk satu 

kecamatan sungai are yang membawahi sembilan Desa, 

termasuk Desa Sebaja. Berdasarkan informasi yang didapat 

dari Bapak Aman Santoso seorang nakes puskesmas kecamatan 

sungai are yang bertugas dalam bidang batra artinya nakes pada 

bidang ini memiliki tanggung jawab terhadap pengobatan yang 

dilakukan secara tradisional, puskesmas memiliki keterlibatan 

 
7 Neta Idiani Ritonga, “Etnobotani Tumbuhan ObatnOleh Masyarakat Suku 

Using Di Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi” (Skripsi, UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2011), 8. 
8 Salma Indah Kurniati et al., “Local Knowledge of Traditional Physician of 

Medicinal Plants,” Jurnal Ilmiah Biologi Eksperimen dan Keanekaragaman Hayati 6, 

no. 2 (2019): 23–30, https://doi.org/10.23960/jbekh.v6i2.30. 
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terhadap pengobatan tradisional seperti mengadakan kegiatan 

penyuluhan tumbuhan obat. Dukun diberikan penyuluhan 

tentang tumbuhan yang dapat dijadikan obat, organ yang dapat 

digunakan untuk pengobatan, dan dosis penggunaan dari 

tumbuhan obat tersebut.9  

 Era modernisasi perubahan tradisi yang ada di tengah 

masyarakat tidak selalu memberikan dampak yang baik, 

beberapa perkembangan dapat mengakibatkan perubahan 

bahkan kelunturan terhadap nilai-nilai suku dan kearifan lokal 

yang telah ada maka, perlu diketahui data dan status konservasi 

tumbuhan upaya untuk menjaga kelestarian tumbuhan yang 

bermanfaat sebagai obat tradisional tersebut.  

 IUCN (International Union for the Convervation of 

Nature) Red List berfungsi untuk menentukkan status 

konservasi tumbuhan tertentu dengan sembilan kategori punah, 

punah alam liar, kritis, terancam, rentan, hampir terancam, 

resiko rendah, informasi kurang, dan belum evaluasi.10  

 Kajian etnobotani tentang pemanfaatan tumbuhan obat 

sangat penting untuk dilakukan, agar masyarakat dan generasi 

muda dapat mengetahui tumbuhan yang biasa dijadikan obat 

serta memiliki kesadaran untuk merawat, menjaga, dan 

melestarikan tumbuhan tersebut.  

 Berdasarkan latar belakang masalah sebagai upaya 

mengkaji dan melestarikan etnobotani pemanfataan tumbuhan 

obat oleh masyarakat suku Semende di Desa Sebaja Kecamatan 

Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dan 

mengetahui status konservasi tumbuhan obat dengan 

inventarisasi berupa herbarium kering sebagai informasi 

keanekaragaman hayati untuk masyarakat dan bidang 

pendidikan maka dari itu sangat penting dilakukannya 

penelitian ini. 

 
9 Ibid. 
10 Manuel Angel Duenas., et al, “The Threat of Invasive Species to IUCN-

Listed Critically Endangered Species: A Systematic Review,” Global Ecology and 

Conservation 26, no. 1 (2021): 476, 

https://doi.org/https://doi.org/10/.1016/j.gecco.2021.eo1476. 
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C. Fokus Penelitian dan Sub-Fokus Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka fokus dan sub 

fokus dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.  Fokus Penelitian 

 Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah: 

a. Kajian ini terkait tumbuhan yang digunakan di dalam 

pengobatan tradisional 

b. Hanya suku Semende yang ada di Desa Sebaja 

Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan. 

2.  Sub-Fokus Penelitian 

Sub-Fokus penelitrian di dalam penelitian ini adalah: 

a. Keadaan lingkungan, latar sosial, historis, ekonomi, 

dan budaya masyarakat di Desa Sebaja Kecamatan 

Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

b. Pemanfaatan tumbuhan obat oleh suku Semende di 

Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

  Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja jenis tumbuhan yang digunakan dalam 

pengobatan tradisional masyarakat suku Semende di Desa 

Sebaja Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan? 

2. Bagaimana cara yang digunakan oleh masyarakat suku 

Semende di Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are Ogan 

Komering Ulu Selatan dalam memanfaatkan tumbuhan 

untuk bahan pengobatan tradisional? 

3. Bagaimana status konservasi masing-masing tumbuhan 

obat yang digunakan dalam pengobatan tradisonal suku 

Semende? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini 

adalah:  
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a. Mengetahui jenis tumbuhan yang dipakai dalam pengobatan 

tradisional masyarakat Suku Semende di Desa Sebaja 

Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan. 

b. Mengetahui cara yang digunakan oleh masyarakat Suku 

Semende di Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan dalam memanfaatkan 

tumbuhan obat sebagai bahan pengobatan tradisional. 

c. Mengetahui status konservasi masing-masing tumbuhan 

obat yang digunakan dalam pengobatan tradisional suku 

Semende. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian terdiri dari manfaat praktis dan 

manfaat teoritis penjelasannya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

terhadap ilmu biologi sebagai sumber data dalam menyusun 

skripsi sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S1.  

2. Bagi masyarakat luas 

Penelitian ini diharapkan menjadi solusi alternatif 

pengobatan yang relative murah, mudah, dan aman dalam 

menangani masalah penyakit serta dapat melestarikan 

tumbuhan berkhasiat obat. 

3. Bagi pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung pendidik dalam 

menyampaikan materi dalam kegiatan pembelajaran terkait 

tumbuhan. 

4. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi bagi 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran materi 

keanekaragaman hayati kelas X SMA. 

5. Bagi pemangku kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman kepada 

pemerintah setempat mengenai kondisi lingkungan 
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sehingga dapat diambil langkah konservatif sebagai aksi 

untuk menjaga kelestarian tumbuhan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

   Penelitian terdahulu yang relevan merupakan upaya 

peneliti untuk mencari informasi tema penelitian yang dikaji 

kemudian selanjutnya peneliti dapat menemukan novelty 

(kebaruan) penelitian yang akan dilakukan. Pada bagian ini 

peneliti mencantumkan dari berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang relevan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kajian Etnobotani Areceaceae Oleh Suku Masyarakat Desa 

Pejambon Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 

Pesawaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan 

Familia Arecaceae yang dimanfaatkan terdapat 9 jenis yaitu 

Cocos nucifera (kelapa), Arenga pinnata (aren), Hyophorbe 

lagenicuales (palem botol), Dypsis lutescens sp. (palem kol 

atau palas), Rhapis excels (palem waregu), Rosystone 

(palem raja), dan Veitchia merilii (palem putri).11 

2. Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Tradisional Oleh 

Masyarakat Di Kelurahan Setapuk Kecil Singkawang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 43 spesies tumbuhan obat 

yang tergolong ke dalam 31 famili untuk mengobati 22 

penyakit. Famili yang paling banyak digunakan yaitu 

Zingiberaceae sebanyak 3 spesies, dan pipareaceae 3 

spesies, serta bagian tumbuhan yang paling banyak dig 

unakan yaitu daun sebanyak 26%.12 

3. Studi Etnobotani Tumbuhan Obat di Desa Pagar Ruyung 

Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat Sumatera 

Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari divisi 

spermatophyte, ditemukan 28 famili dan 40 spesies, bagian 

tumbuhan yang digunakan daun, batang, akar, rimpang, 

 
11 Rodiyah, “Kajian Etnobotani Famili Areceae Oleh Masyarakat Desa 

Pejambon Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Peswaran” (2021). 
12 Sri Wahyuni, “Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Tradisional Oleh 

Masyarakat di Kelurahan Setapuk Kecil Singkawang,” Biocelebes 15, no. 1 (2021): 76–

86, https://doi.org/10.22487/bioceb.v. 
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umbi, buah, biji, kulit, getah, bagian yang paling sering 

digunakan adalah daun sebesar 48%. Pengolahan yang 

sering dilakukan masyarakat dengan cara direbus sebesar 

59,1%. Cara penggunaan yang sering dilakukan dengan cara 

meminum 65,12% dan yang paling sering digunakan untuk 

mengobati penyakit dalam sebesar 64%.13 

4.  Studi Etnobotani Tumbuhan Obat di Desa Kutalanggeng 

dan Kutamaneuh Kecamatan Tegalwaru Kabupaten 

Karawang Jawa Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat 30 jenis tumbuhan obat yang digunakan sebagai 

obat oleh masyarakat di Desa Kutalanggeng dan 

Kutamaneuh. Bagian tumbuhan yang sering digunakan 

yaitu daun dengan sitasi 83%, cara penggunaan yang sering 

dilakukan dengan cara diminum dengan sitasi sebesar 

70,00% dan cara pengolahan yang paling sering dilakukan 

dengan cara direbus dengan sitasi 63,33%.14  

  Berdasarkan penelitian-penelitian relevan terdahulu 

maka, dilakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan 

Tumbuhan Obat Oleh Suku Semende di Kecamatan Sungai 

Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan” penelitian ini 

mengkaji berbagai jenis tumbuhan yang digunakan untuk 

pengobatan tradisional pada masyarakat suku Semende 

tepatnya di Desa Sebaja sesuai dengan ajaran turun-temurun 

yang diwariskan dari leluhur dan mengetahui status 

konservasi sebagai upaya untuk pelestarian tumbuhan obat 

masyarakat suku Semende agar mendapatkan data 

representative tentang jumlah dan ragam pemanfaatan 

tumbuhan obat tradisional etnis suku Semende sehingga 

rekapitulasi data yang didapatkan dapat mengungkap 

 
13 Syamsul Rizal, Trimin Kartika, and Ghina Aulia Septia, “Studi Etnobotani 

Tumbuhan Obat Di Desa Pagar Ruyung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat 

Sumatera Selatan,” Jurnal Ilmiah Matematika Dan Ilmu Pengetahuan 18, no. 2 (2021): 

222–30, https://doi.org/10.31851/sainmatika.v18i2.6618. 
14 Nurlidia Hidayat Neni Sri Gunarti, Lia Fikayuniar, “Studi Etnobotani 

Tumbuhan Obat Di Desa Kutalanggeng Dan Kutamaneuh Kecamatan Tegalwaru 

Kabupaten Karawang Jawa Barat,” Farmasetika 6, no. 1 (2021): 14–23, 

https://doi.org/http://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v6i0. 
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 kekayaan tumbuhan obat pada etnis di Indonesia dan dengan 

mengetahui status konservasi tumbuhan obat dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan aksi-aksi konservasi yang 

diperlukan untuk pelestarian tumbuhan dalam pengobatan 

tradisional suku Semende. Berdasarkan penelitian terdahulu dari 

beberapa jurnal terkait, belum diketahui status konservasi 

tumbuhan obat dan hanya mengkaji tumbuhan secara umum saja 

atau tumbuhan yang keberadaanya di pekarangan rumah 

masyarakat setempat. Namun, pada penelitian ini terdapat 

tumbuhan obat yang ditanam di pekarangan rumah misalnya 

tumbuhan kumis kucing, keji beling, jarak pagar, dan lain 

sebagainya. Namun, ada pula tumbuhan obat khas yang 

diperoleh di hutan misalnya kebiul, ara, kemiri. Selain itu belum 

ada peneliti yang mengkaji pemanfaatan tumbuhan obat oleh 

suku Semende di Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

H. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 di 

Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan.  

 

2. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

menggunakan metode deskripsi. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik observasi 

Purposive Sampling dan Snowball Sampling.15 Purposive 

Sampling adalah teknik yang digunakan dalam penentuan 

sampel dengan ketentuan tertentu. Adapun alasan pemilihan 

sampel menggunakan Purposive Sampling dikarenakan 

tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan 

kebutuhan dalam penelitian. Oleh karena itu, sampel yang 

 
15 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, 1 ed. 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 205. 
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dipilih didasarkan dengan kriteria yang telah ditentukan 

peneliti untuk mendapatkan sampel yang representative. 

Kriteria sampel yang dipilih adalah seorang yang 

memahami dan masih memanfaatkan tumbuhan obat. 

Snowball Sampling merupakan teknik yang digunakan 

untuk pengambilan sampel secara berantai dari orang yang 

telah diwawancarai kemudian didapatkan narasumber 

selanjutnya. Setelah mendapatkan sampel dengan teknik 

Pusposive Sampling dan Snowball Sampling maka diperoleh 

narasumber selanjutnya, peneliti hanya mengungkapkan 

kriteria narasumber sebagai persyaratan untuk dijadikan 

sampel dalam penelitian.16 

 

3. Alat Dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan antara lain sebagai 

berikut. 

Alat yang digunakan yaitu kamera berguna untuk 

pengambilan gambar dan rekam video, telepon genggam 

untuk rekam suara, alat tulis untuk mencatat hasil dari 

proses penelitian. Parang/pisau/gunting untuk mengambil 

tumbuhan. Spayer untuk menyemprotkan alkohol pada 

tumbuhan. Balok atau buku tebal untuk pengepresan. Bahan 

yang digunakan yaitu tumbuhan untuk spesimen, alkohol 

70%, kertas koran, kantong plastik, silotip transpran. 

 

4. Prosedur Penelitian 

a. Studi Pendahuluan 

 Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui 

Desa yang akan dijadikan sebagai tempat dilakukan 

penelitian dan penentuan narasumber informan kunci, 

untuk menentukan dan menetapkan pemilihan lokasi 

penelitian di Desa tersebut terlebih dahulu peneliti harus 

mengetahui apakah terdapat suku Semende dan masih 

memanfaatkan tumbuhan sebagai pengobatan. Informasi 

tentang lokasi yang sesuai untuk penelitian adalah 

 
16 Ibid., 207. 
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masyarakat suku Semende di Desa Sebaja Kecamatan 

Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

berdasarkan saran dari Bapak Parihin dan Ibu Juriati 

yang merupakan orang tua kandung peneliti yang 

merupakan orang asli suku Semende yang tinggal di 

daerah tersebut atas dasar pertimbangan inilah peneliti 

mengadakan penelitian di Desa asli peneliti yang 

memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian dan 

mendapatkan informasi secara rinci tentang kajian 

etnobotani yang ada di masyarakat suku Semende di 

Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. Sedangkan informasi tentang 

tumbuh-tumbuhan obat didapatkan dari 30 orang terdiri 

dari informan kunci yang merupakan sesepuh (Dukun) 

dari desa tersebut dan informan non kunci yang 

merupakan masyarakat suku Semende yang memahami 

tumbuhan untuk pengobatan tradisional dengan kriteria 

syarat yang telah ditentukan. 

b. Tahap Observasi 

 Tahap observasi berupa survey lapangan dan 

survey etnobotani. Survey lapangan dilakukan dengan 

mendatangi lokasi penelitian. Sedangkan survey 

etnobotani dengan mendatangi narasumber yang 

dianggap memiliki pengetahuan yang banyak tentang 

tumbuhan yang digunakan masyarakat suku Semende 

untuk pengobatan. 

c. Tahap wawancara 

 Pengambilan data diperoleh melalui wawancara 

terstuktur dengan pertanyaan meliputi jenis tumbuhan, 

cara memperoleh, organ tumbuhan yang digunakan, 

cara pengolahan, dan manfaat tumbuhan, serta status 

konservasi tumbuhan yang telah disiapkan oleh 

peneliti sebelumnya kepada informan kunci dan 

informan non kunci.  

d.  Dokumentasi Tumbuhan 
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Mengumpulkan data nama-nama tumbuhan yang 

digunakan untuk pengobatan kemudian dicari 

tumbuhan tersebut dan dikumpulkan berupa spesimen 

tumbuhan sebagai bukti fakta keberadaan tumbuhan 

yang digunakan di daerah tersebut. 

e. Identifikasi Tumbuhan 

 Mengidentifikasi tumbuhan yang diperoleh 

dengan melakukan kajian pustaka berupa jurnal-jurnal 

relevan atau e-book tentang tumbuhan obat. 

f. Inventarisasi Tumbuhan 

 Membuat awetan spesimen tumbuhan obat 

menjadi herbarium kering.  

g. Analisis Data 

 Analisis data dengan menggunakan teknik 

secara deskriptif dari hasil wawancara dan kajian 

pustaka.  

 

5. Prosedur Penelitian Status Konservasi Tumbuhan Obat 

a. Tahap Wawancara Terstuktur 

Pengambilan data diperoleh melalui wawancara 

terstuktur dengan informan kunci dan informan non 

kunci untuk mengetahui keberadaan tumbuh-tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, 

dari keterangan yang didapatkan maka akan dapat 

mengetahui status keberadaan tumbuhan tersebut. 

b. Kajian Pustaka 

Menganalisis hasil wawancara dengan melakukan 

kajian Pustaka terhadap jurnal-jurnal relevan tentang 

konservasi tumbuhan obat serta melakukan kajian 

didasarkan kepada sembilan kategori (IUCN 

(International Union for the Convervation of Nature) 

Red List yang berfungsi untuk menentukkan status 

konservasi tumbuhan tertentu dengan sembilan kategori 

yaitu punah, punah alam liar, kritis, terancam, rentan, 



13 

 

hampir terancam, resiko rendah, informasi kurang, dan 

belum evaluasi17  

c. Identifkasi Status Konservasi 

Informasi yang didapat dari hasil observasi dan 

wawancara tentang keberadaan tumbuhan obat dan 

kajian pustaka yang dilakukan, maka selanjutnya 

mengidentifikasi status konservasi masing-masing 

tumbuhan obat didasarkan kepada sembilan kategori 

dari badan status konservasi IUCN (International Union 

for the Convervation of Nature) Red List. 

 

6. Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Suku 

Semende di Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Sampel penelitian 

terdiri dari informan kunci (key information) dan informan 

non kunci (non key information) dari masyarakat suku 

Semende di Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Teknik 

pengambilan sampel dengan cara purposive sampling dan 

snowball sampling yaitu pemilihan sampel dengan 

ketentuan seseorang yang memiliki pengetahuan dan 

memahami tentang tumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakat suku Semende dalam pengobatan tradisional. 

Pemilihan sampel di dalam penelitian terbagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Informan kunci (Dukun) berjumlah 5 orang, yaitu 

orang yang memahami nama-nama tumbuhan, jenis 

tumbuhan, cara pengolahan, cara penggunaanya, jenis 

penyakit apa yang diobati, dan status konservasi 

tumbuhan obat yang digunakan. Dukun berjumlah 5 

orang merupakan jumlah seluruh Dukun yang ada di 

 
17 Manuel Angel Duenas., et al, “The Threat of Invasive Species to IUCN-

Listed Critically Endangered Species: A Systematic Review,” Global Ecology and 

Conservation 26, no. 1 (2021): 476, 

https://doi.org/https://doi.org/10/.1016/j.gecco.2021.eo1476. 
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Desa Sebaja. Dukun yang akan dijadikan informan 

mulai dari Dukun usia dewasa, usia paruhbaya, dan 

usia tua yang sudah berpengalaman tentang 

pengobatan tradisional, semuanya akan dimintai 

informasi. Dukun biasanya relatif banyak dikunjungi 

oleh masyarakat untuk berobat. 

b. Informan non kunci (masyarakat) berjumlah 25 orang, 

yaitu orang yang memahami tentang tumbuhan obat 

dari informan kunci atau dari nenek moyangnya. 

Informan non kunci berjumlah 25 orang dipilih 

berdasarkan kriteria umur 30-60 tahun yaitu orang 

yang memahami dan masih menggunakan tumbuhan 

dalam pengobatan tradisional.
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7. Alur Penelitian 

  Adapun alur penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.1 Alur Penelitian Pemanfaatan Tumbuhan Obat. 

Studi 
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Informasi data lisan 

dari informan kunci 

dan informan non 

kunci. 

Mengumpulkan data 

berupa spesimen 

tumbuhan sebagai 

bukti fakta keberadaan 

tumbuhan obat. 

Pembuatan Herbarium 

Tumbuhan Obat. 

Proses penggolongan 

spesimen berdasarkan 

ciri morfologi. 

Deskriptif/ Kualitatif 

Lokasi Penelitian 

Tahap 

Wawancara 

Identifikasi 

Tumbuhan 

Dokumentas

i Tumbuhan 

Tahap  

Observasi 

Informan Kunci 

Survey Lapangan 

Survey Etnobotani 
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8. Teknik Pengumpulan Data 

  Pada saat penelitian di lapangan, data yang 

dikumpulkan melalui tiga teknik pengumpul data yaitu 

teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik 

dokumentasi, dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

 Teknik pertama yang akan dilakukan dalam 

penelitian adalah teknik observasi. Teknik observasi 

dilakukan diawal penelitian apabila belum 

ditemukannya gambaran masalah yang jelas dalam 

penelitian dengan adanya observasi pada saat awal 

penelitian akan membantu memberikan gambaran 

yang jelas terkait dengan masalah penelitian. 

Observasi akan dilakukan di Desa sebaja pada 

masyarakat suku Semende. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui masyarakat suku Semende di Desa Sebaja 

Kecamatan Sungai are Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan masih memanfaatkan tumbuhan dalam 

pengobatan tradisional. 

b. Teknik Wawancara 

 Teknik selanjutnya adalah teknik wawancara. 

Teknik ini digunakan untuk pengumpulan data berupa 

data lisan yang berasal dari narasumber. Wawancara 

dilakukan adalah wawancara terstuktur dengan 

mengajukan beberapa point pertanyaan yang telah 

disusun oleh peneliti agar data yang didapatkan jelas 

dan akurat berkaitan dengan masalah dalam penelitian. 

Wawancara dilakukan pada informan kunci dan 

informan non kunci yaitu masyarakat suku Semende 

yang ada di Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yang berperan 

sebagai sampel dalam penelitian. Pemilihan penduduk 

sebagai sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara Purposive Sampling dan snowball sampling 

dengan ketetentuan kriteria tertentu. 
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 Sanafiyah Faisal (2010) mengutip pendapat 

Spradley mengemukakan bahwa, penentuan sampel 

sebagai sumber data atau dijadikan sebagai informan 

sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu 

melalui proses enkulturasi sehingga sesuatu itu 

bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya. 

2) Mereka yang tergolong masih sedang 

berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang 

tengah diteliti. 

3) Mereka yang mempunyai waktu yang memadai 

untuk dimintai informasi. 

4) Mereka yang tidak cenderung menyampaikan 

informasi hasil “kemasannya” sendiri. 

5) Mereka yang mulanya tergolong cukup “cukup 

asing” dengan peneliti sehingga lebih 

memudahkan dalam berkomunikasi sebagai 

narasumber.18  

Tabel 1.1 Pedoman wawancara Informan Kunci  

Identitas Responden/Narasumber 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

Bahasa yang dikuasai 

 
18 Spraday, James. 2000. Participant Observation. Holt. Rinehart and Winson.  
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No PERTANYAAN JAWABAN 

1.  Tumbuhan apa 

sajakah yang 

digunakan dalam 

pengobatan 

tradisional 

masyarakat suku 

Semende? 

 

2.  Bagian organ 

tumbuhan mana 

sajakah yang 

digunakan dalam 

pengobatan 

tradisional 

masyarakat suku 

Semende? 

 

3.  Bagaimana cara 

mengolah dan 

menggunakan 

tumbuhan obat 

tradisional 

masyarakat suku 

Semende? 

 

4.  Bagaimana 

memperoleh 

tumbuhan obat 

tradisional 

masyarakat suku 

Semende? 
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5.  Apa sajakah 

manfaat dari setiap 

tumbuhan obat 

tradisional 

masyarakat suku 

Semende? 

 

6.  Jenis tumbuhan 

apakah yang paling 

sering digunakan 

sebagai pengobatan 

tradisional 

masyarakat suku 

Semende? 

 

7.  Jenis penyakit 

apakah yang paling 

sering diobati 

menggunakan 

tumbuhan obat oleh 

masyarakat suku 

Semende? 

 

8.  Adakah efek 

samping yang 

ditimbulkan dari 

pemanfataan 

tumbuhan sebagai 

obat tradisional 

masyarakat suku 

Semende? 

 

9.  Apakah sudah 

tersedia rekapitulasi 

data jumlah dan 

ragam tumbuhan 

obat tradisional 

masyarakat suku 

Semende? 
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10.  Adakah tumbuhan 

obat masyarakat 

suku Semende yang 

sulit ditemukan? 

 

11.  Apakah sudah 

diketahui status 

konservasi 

tumbuhan obat 

masyarakat suku 

Semende? 

 

12.  Seberapa penting 

mengetahui status 

konservasi 

tumbuhan obat oleh 

masyarakat suku 

Semende? 

 

Sumber: Lembar Wawancara Informan Kunci  

 Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh 

 Suku Semende di Kecamatan Sungai 

 Are. 

 

Tabel 1.2 Pedoman wawancara Informan Non Kunci  

Identitas Responden/ Narasumber 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

Pekerjaan : 

Bahasa yang dikuasai : 

 

Pemanfatan Tumbuhan Obat Oleh Suku Semende 

Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. 

 

1. Apakah anda masih menggunakan tumbuhan obat? 
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a. Ya 

b. Tidak 

2. Jika ya, mengapa dan sejak kapan anda 

menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional? 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

3. Jika tidak, mengapa? 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

4. Bagaimana anda mengetahui manfaat dari 

tumbuhan obat tradisional? 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

 

5. Jenis tumbuhan apa saja yang anda gunakan?19 

No Nama 

Tumbuhan Obat 

Manfaat 

   

   

   

   

   

 
19 Faiqotul Falah and Noorcahyati Hadiwibowo, “Species Identification Of 

Tradisional Medicine Plants for Women’s Health East Kalimantan: Lesson Learned 

From Local Wisdon," Indonesian Journal of Forestry Research 4, no. 1 (2017) 49–67. 
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6. Apa saja bagian organ tumbuhan yang digunakan 

dalam pengobatan tradisional?20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Menurut anda, apa kelebihan tumbuhan obat 

tradisional jika dibandingkan dengan obat-obatan 

kimia? 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

8. Adakah efek samping yang anda rasakan dari 

penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional? 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

9. Berapa kali penggunakan pengobatan tradisional 

untuk mengobati suatu penyakit yang sama dengan 

 
20 Lunlun Gao et al., “Ethnomedicine Study on Tradisional Medical Plants in 

the Wuliang Mountains of Jingdong, Yunan, China,” Journal of Ethnobiology and 

Ethnomedicene 1, no. 1 (2019): 1–20. 

No Nama 

Lokal 

Tumbuha

n Obat 

Bagian/

Organ 

yang 

Diguna

kan 

Cara 

Pengola

han 

Sumber 

Diperoleh 
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memanfaatkan tumbuhan obat sampai dinyatakan 

sembuh dari penyakit tersebut? 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

10. Apakah diperlukan data representative status 

konservasi tumbuhan obat oleh masyarakat suku 

Semende? 

a. Ya 

b. Tidak 

11. Jika ya, mengapa dan seberapa penting data 

representative status konservasi tumbuhan obat 

masyarakat suku Semende? 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

…………………………………………………… 

12. Jika tidak, mengapa? 

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

……………………………………………………

Keterangan rentang usia: 

a. Usia 0-12 tahun, dikategorikan anak-anak 

b. Usia 12-17 tahun dikategorikan remaja 

c. Usia 17-30 tahun dikategorikan usia muda 

d. Usia >30-45 tahun dikategorikan usia 

dewasa 

e. Usia >45-59 tahun dikategorikan usia paruh 

baya 

f. Usia>60 tahun dikategorikan usia tua21 

 
21 Milenia Ramadhani, “Kajian Etnomedisin Tumbuhan Obat Tradisional 

Masyarakat Lampung Pepadun Di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang Bawang Barat” 

(Disertasi, UIN Raden Intan Lampung, 2022), 128. 
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Sumber: Lembar Wawancara Informan Non Kunci 

 Pemanfaatan  Tumbuhan Obat Oleh 

 Suku Semende di Kecamatan Sungai 

 Are. 

c. Teknik Dokumentasi 

 Teknik ketiga yang dilakukan adalah 

dokumentasi. Dokumentasi dilakukan peneliti untuk 

memperkuat data hasil wawancara yang diperoleh 

dari setiap narasumber. Dokumentasi yang dilakukan 

berupa foto, rekaman suara, dan spesimen tumbuhan 

obat.  

d. Pembuatan Spesimen Herbarium Kering 

 Pembuatan herbarium kering sebagai 

inventarisasi hasil penelitian tumbuhan yang 

digunakan untuk pengobatan tradisional masyarakat 

suku Semende di desa Sebaja Kecamatan Sungai Are. 

1) Pengambilan Spesimen 

Pada saat pengambilan tumbuhan hal yang 

harus diperhatikan adalah jika tumbuhan 

memiliki ukuran kecil maka dapat diambil 

keseluruhan organ tumbuhan mulai dari akar, 

batang, daun, bunga, biji, buah, dan sebagainya. 

Namun, jika spesimen yang akan diambil 

berupa pohon-pohon dengan ukuran tinggi dan 

besar, seperti tumbuhan liana dapat memilih 

bagian yang dianggap memenuhi atau mewakili 

untuk dibuat herbarium kering tanpa merusak 

tumbuhan tersebut. Hal-hal yang perlu dicatat 

langsung saat pengambilan tumbuhan untuk 

dijadikan bahan herbarium, meliputi nama 

tumbuhan, waktu pengambilan, lokasi 

ditemukannya tumbuhan, ketinggian tempat 

pengambilan tumbuhan, kelimpahan, manfaat, 

warna asli, aroma tumbuhan, dan habitus serta 

memberikan nomor urut pengambilan 

tumbuhan, setelah data tumbuhan lengkap, 
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tumbuhan dimasukkan ke dalam kantong 

plastik agar tumbuhan tetap lengkap. 

2) Proses Pemberian Alkohol 

Tumbuhan yang diletakkan di kantong plastik 

selanjutnya masing-masing dikeluarkan dan 

dibersihkan menggunakan kain dengan 

mengusap pelan-pelan seluruh bagian supaya 

tidak ada kotoran yang menempel. Tumbuhan 

diletakkan di atas koran kemudian tumbuhan 

akan diawetkan disemprot dengan alkohol 70% 

agar tumbuhan tidak mudah busuk. 

3) Proses Pengeringan Spesimen 

Tumbuhan dipindahkan di atas kertas koran 

dengan posisi rapi dengan helaian daun 

menghadap ke atas dan bawah agar terlihat 

perbedaan stuktur permukaan atas dan bawah 

daun, kemudian tutup bahan dengan koran. 

Tindih atau jepit kuat bahan yang telah 

terbungkus koran dengan benda berat seperti 

balok dan buku selama 3-4 hari selanjutnya 

bahan yang diproses tersebut disebut spesimen. 

4) Penempelan (Mounting) 

Penempelan (Mounting) merupakan proses 

penempelan spesimen pada kertas. Spesimen 

yang telah kering kemudian ditempelkan pada 

mounting (kertas khusus untuk pembuatan 

herbarium kering karena terbebas dari asam) 

dengan ukuran 30 x 40 cm lalu ditempel 

menggunakan silotip transparan. 

5) Identifikasi Spesimen dan Pemberian Label 

(Labelling) 

Spesimen pemanfaatan tumbuhan obat oleh 

suku Semende yang telah ditempel pada kertas, 

kemudian diberi judul keterangan dan 

identifikasi spesimen yang akan memperjelas 

informasi tentang spesimen yang diawetkan. 
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Hasil identifikasi tersebut ditulis pada label 

identifikasi yang telah disiapkan. Data-data dan 

nomor koleksi harus sesuai dengan temuan 

fakta tumbuhan di lapangan, agar lebih awet 

dan terlihat indah, herbarium tumbuhan 

dimasukkan ke dalam bingkai.22 

 

Tabel 1.3 Tabel Identifikasi Pemanfaatan 

Tumbuhan Obat Oleh Suku Semende di 

Kecamatan Sungai Are. 

Judul Tumbuhan Herbarium 

Nomor Koleksi 

Nama Daerah 

Ordo 

Famili 

Spesies 

Pemanfaatan Secara Lokal  

Tanggal Pengambilan 

Lokasi Pengambilan 

Nama Kolektor 

 
22 Artayasa, Muhlis, and Ramdani, “Pembuatan Spesimen Tumbuhan Dan 

Hewan Serta Manfaatnya Dalam Pembelajaran IPA SMP.” 
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9. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dengan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis yang merupakan analisis isi 

(content analysis) didasarkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara informan kunci dan informan non kunci untuk 

mengetahui nama tumbuhan, jenis tumbuhan, organ yang 

digunakan, cara penggunaan, cara pengolahan, dan jenis 

penyakit yang diobati, serta status konservasi tumbuhan. 

Hasil dari data yang diperoleh kemudian diselaraskan 

dengan berbagai literatur yang mendukung data terkait 

penelitian. 

 Teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data dari sumber 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data yang telah ada. Peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi hal ini sama saja 

mengkaji keabsahan data atau triangulasi peneliti, 

selanjutnya triangulasi teknik, berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dengan menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi 

sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.23  

 Triangulasi merupakan cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan sesuatu untuk mendukung data yang didapat 

dari hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan ketiga 

dari triangulasi untuk memastikan kevalidan data yang 

didapatkan dari penelitian. Selanjutnya analisis data 

dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data 

kuantitatif dilakukan secara deksriptif tentang pemahaman 

pemanfaatan tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan 

tradisonal suku Semende. Analisis kuantitatif menghitung 

nilai penting atau sitasi, nilai fidelitas (fidelity level), nilai 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal. 241 
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guna (index cultural significance/ICS), dan nilai manfaat 

(use value/UV). 

a. Nilai penting atau sitasi dicari dengan menggunakan 

rumus: 

 

 

 Keterangan: 

 Sitasi   = Tingkat keseringan atau

    kepopuleran cara pengolahan 

Nilai Penting = Banyaknya Penyebutan bagian 

   tumbuhan obat dari informan. 

Np  = Frekuensi sitasi  

 N   = Jumlah keseluruhan tumbuhan

    obat24 

b. Nilai Fidelitas (fidelity level) oleh Fredman (1986), 

dihitung dengan rumus: 

  

 

 

 Keterangan: 

 FL = Persentase informan menyebutkan tumbuhan 

untuk pengobatan yang sama. 

 NP = Jumlah informan yang menyebutkan suatu jenis 

tumbuhan untuk

 
24 Lia Fikayuniar, Neni Sri Gunarti, and Pani Purwati Sugiri, “Studi 

Etnobotani Tumbuhan Obat Di Desa Cintawargi Dan Cintalaksana Kecamatan 

Tegalwaru Kabupaten Karawang Jawa Barat,” in Prosiding Seminar Nasional 

Diseminasi Penelitian2021, vol 1 (Diseminasi Publising, 2021) 149–60, 

https://ejurnal.universitas-bth.ac.id. 

Nilai Penting/Sitasi (%) = (Np/N) x 100% 

FL (%) = (NP/N) × 100% 
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   pengobatan tertentu. 

 N = Jumlah informan yang menyebutkan tumbuhan 

obat apapun 

c. Nilai Index of Cultural Significance/ICS oleh Philips 

1996), dihitung dengan rumus 25 

 

 

 

 

  q = nilai kualitas (quality value)  

Skor 

Nilai 

Keterangan 

1 Tumbuhan yang dikenal namun tidak 

sering digunakan 

2 Obat tradisional dan bahan sekunder 

3 Obat tradisional, bahan makanan, bahan 

sekunder 

4 Obat tradisional 

5 Bahan obat tradisional 

  

 i = nilai intensitas (intensity value) penggunaan 

Skor Nilai Keterangan 

1 Nilai penggunaan sedikit 

2 Intensitas penggunaanya rendah 

 
25 Retno Pratiwi, “Kajian Etnomedisin Masyarakat Suku Lampung Saibatin 

Di Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2021), 27-28. 

ICS = ∑ (𝒒 𝒙 𝒊 𝒙 𝒆)𝒏𝒊𝒏
𝑰=𝟏   



30 

 

 

3 Intesitas penggunaan sedang 

4 Intensitas penggunaan tinggi 

5 Sangat tinggi intensitas 

penggunaanya 

 

e= nilai ekslisivitas (exelusive value) 

Nilai Skor Keterangan 

1 Terdapat beberapa Species yang ada 

kemungkinan menjadi pilihan 

2 Species tumbuhan paling disukai 

tidak dapat digantikan 

 

d. Nilai manfaat (Use Value/UV) setiap jenis oleh Philips & 

Gentri, 1993 dihitung dengan rumus:26  

 

 

 

 

 Keterangan: 

 Ui = nilai guna yang disebutkan oleh informan 

 N = jumlah informan 

 

    

 
26 Ibid. 

UV = ∑
𝑼𝒊

𝑵
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I. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-

langkah dalam proses penyusunan proposal skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

  Pada bab I ini berisi uraian dari penegasan judul, latar 

 belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 

 rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

 penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

 metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 BAB II. LANDASAN TEORI 

  Pada bab II ini berisi uraian tentang tinjaun Pustaka 

  sesuai dengan tema skripsi yang akan dilakukan. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab III ini berisi gambaran umum objek serta 

penyajian fakta dan data penelitian yang akan 

dilakukan. 

 BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

  Pada bab IV berisi temuan analisis data penelitian dan 

temuan penelitian. 

 BAB V PENUTUP 

  Pada bab V berisi kesimpulan dan rekomendasi untuk 

  penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

   Adapun kesimpulan setelah melaksanakan penelitian 

pada skripsi tentang pemanfaatan tumbuhan obat oleh 

masyarakat suku Semende di Desa Sebaja Kecamatan Sungai 

Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Terdapat 30 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat suku Semende di Desa Sebaja Kecamatan 

Sungai Are Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

dalam pengobatan tradisional antara lain Kebiul, 

Takokak, Genjer, Kemiri, Jotang, Daun Sendok, Ara, 

Keji Beling, Jarak Pagar, Pinisilin, Temu Putih, Lada, 

Randu, Kecombrang, Kecubung, Sirsak, Ekor Kucing, 

Andong Hijau, Brotowali, Bandotan, Kembang Sepatu, 

Pulutan, Kitolod, Mahkota Dewa, Ubi Jalar, Jeringau, 

Kumis Kucing, Jambu Biji, Sirih, dan Dadap Serep.  

2. Cara yang digunakan oleh masyarakat suku Semende di 

Desa Sebaja Kecamatan Sungai Are Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan dalam memanfaatkan tumbuhan 

obat sebagai pengobatan tradisional yaitu dengan cara 

direbus (26.66%), dipanaskan (23.33%), diremat 

(16.66%), dikikis (6.66%), direndam (6.66%), konsumsi 

langsung (3.33%), dioleskan (3.33%), diparut (3.33%) 

dibakar (3.33%), dan dicincang (6.66%%). 

3. Status konservasi masing-masing tumbuhan obat yang 

digunakan dalam pengobatan tradisional suku Semende 

termasuk Near Threatened (NT; Hampir Terancam) dan 

Least Concern (LC; Berisiko Rendah).
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B. Rekomendasi 

   Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun 

rekomendasi yang dapat penulis berikan untuk penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis 

berharap penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi 

dan objek penelitian sehingga memperbanyak 

pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan dari 

berbagai etnis di suatu daerah. 

2. Perlu adanya upaya konservasi tumbuhan yang 

bermanfaat dalam pengobatan tradisional. 

3. Perlu adanya pengembangan inventarisasi sehingga 

data-data tumbuhan dapat dijadikan salah satu sumber 

belajar dan pengetahuan bagi pendidikan dan 

masyarakat.
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